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ABSTRAK 

Fenomena Covid-19 memberikan dampak yang signifikan bagi UMKM Indonesia. Hal ini menjadi hal yang 

serius mengingat besarnya kontribusi peran UMKM terhadap perekonomian Indonesia, khususnya Jawa 

Timur. UMKM di Bojonegoro menduduki peringkat ke-12 dari 38 kabupaten di Jawa Timur yang 

berkontribusi terhadap perekonomian Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

inklusi keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel yang digunakan adalah 33 pelaku usaha UMKM subsektor 

mikro di Kecamatan Bojonegoro. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

sebar kuisioner. Teknik analisis regresi linier berganda digunakan dalam pengujian hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 

Bojonegoro dan literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Bojonegoro. 

Sedangkan secara simultan kedua variabel bebas berpengaruh terhadap kinerja UMKM di Kecamatan 

Bojonegoro. 

Kata kunci: Inklusi keuangan, literasi keuangan, UMKM. Pandemi, Bojonegoro 

 

ABSTRACT  

The Covid-19 phenomenon has had a significant impact on Indonesian MSMEs. This is a serious matter 

considering the large contribution of the role of MSMEs to the Indonesian economy, especially East Java. 

MSMEs in Bojonegoro are ranked 12th out of 38 regencies in East Java that contribute to the East Java 

economy. This study aims to analyze the effect of financial inclusion and financial literacy on the 

performance of MSMEs. This study uses a quantitative approach with the associative method. The sample is 

used by 33  micro sub-sector MSME business actors in Bojonegoro sub-district. Data collection techniques 

were carried out by means of observation, interviews and questionnaires. Multiple linear regression analysis 

technique is used in hypothesis testing. The results showed that financial inclusion had no effect on the 

performance of SMEs in Bojonegoro district and financial literacy had an effect on the performance of SMEs 

in Bojonegoro district. Meanwhile, simultaneously, the two independent variables affect the performance of 

SMEs in the Bojonegoro sub-district. 

Keywords: Financial inclusion, financial literacy, msme. Pandemic, Bojonegoro 

 

PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 memberikan dampak 

berubahnya kondisi perekonomian di dunia. 

Negara Indonesia sendiri merupakan negara yang 

secara langsung terkena dampak adanya pandemi 

tersebut, terutama Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah atau kerap kali disebut dengan UMKM. 

UMKM merupakan salah satu objek yang terkena 

imbas, sehingga mengalami keterpurukan akibat 

pandemi Covid-19 (Thaha, 2020). Survey yang 

dilakukan oleh Bank Indonesia (BI) tahun 2021 

87,5% UMKM di Indonesia mengalami penurunan 

yang cukup tajam akibat pandemi Covid-19. 

Disamping itu, sebanyak 93,2% UMKM 

terdampak pada sisi penjualan yang mengalami 

penurunan sangat signifikan.  

Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh 

beberapa pelaku UMKM, namun dirasakan juga 
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oleh seluruh UMKM di Indonesia, salah satunya 

ialah para pelaku UMKM di kabupaten 

Bojonegoro. Kabupaten Bojonegoro menjadi  

pelaku UMKM nomor 12 dari 38 kota/kabupaten 

di Jawa Timur yang memberikan kontribusi 

terhadap perekonomian di provinsi Jawa Timur 

sebesar 32,12 triliun (Diskopukm, 2021). 

Bersumber pada data yang diperoleh dari (DKUM 

Bojonegoro, 2021), bahwa beberapa masyarakat di 

Kecamatan yang ada di daerah Bojonegoro ikut 

andil dalam mewujudkan pelaku UMKM sebanyak 

10.523 UMKM, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, pertumbuhan UMKM di kabupaten 

Bojonegoro memangku pengaruh yang cukup 

besar terhadap kondisi perekonomian yang ada di 

kabupaten Bojonegoro. Akan tetapi, pada saat 

negara Indonesia mengalami dampak adanya 

wabah Covid-19, maka jajaran pemerintah 

kabupaten Bojonegoro membentuk sebuah regulasi 

baru sebagai upaya dalam tindakan preventif guna 

mengurangi penyebaran wabah Covid-19. Salah 

satu kebijakan yang dibuat bukan hanya di 

kabupaten Bojonegoro, melainkan hampir di 

seluruh wilayah Indonesia ialah kebijakan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

atau disingkat sebagai PPKM. Dengan kebijakan 

PPKM yang telah dibentuk, yang mengakibatkan 

adanya pembatasan mobilitas yang dilakukan oleh 

masyarakat. 

Pemerintah Bojonegoro mengungkapkan bahwa 

pendapatan daerah Bojonegoro pada tahun 2020 

menurun hingga 32,59% juga retribusi. Bahkan 

pemerintah Bojonegoro mengungkapkan bahwa 

hampir semua pendapatan mengalami penurunan 

(Humas Sekretariat DPRD Kabupaten Bojonegoro, 

2020). Dalam memperkuat pemaparan tersebut, 

peneliti melakukan wawancara dengan 10 pelaku 

UMKM di kapupaten bojonegoro secara acak. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa sebanyak 10 dari 

10 pelaku usaha memaparkan bahwa pandemi 

sangat memberikan dampak mengenai terjadinya 

degradasi pendapatan yang signifikan hingga 

menyentuh angka 60%-80% pada pelaku usaha 

UMKM tersebut. Satu diantara 10 pelaku UMKM 

mengaku bahwa dengan terpaksa harus menutup 

usaha mereka karena tidak mampu memenuhi 

biaya operasional, 3 dari 10 pelaku UMKM 

mengungkapkan bahwa mengalami kesulitan 

dalam memperoleh bahan baku untuk melanjutkan 

usaha mereka, 5 dari 10 pelaku UMKM 

mengungkapkan bahwa mereka mengalami 

kesulitan dalam aspek permodalan. Pertumbuhan 

UMKM sangat memengaruhi perekonomian 

Indonesia, dikarenkan UMKM menjadi salah satu 

objek yang berkontribusi dalam membangun 

perekonomian Indonesia. Kontribusi UMKM 

mencapai 97% dari total tenaga kerja serta mampu 

menghimpun 60,4% dari total investasi 

(Limanseto, 2021). 

Mengacu pada hasil survey yang dilakukan 

BPS, Bappenas, dan World Bank mengisyaratkan 

bahwasannya wabah ini mendatangkan banyaknya 

UMKM yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan pelunasan pinjaman juga melunasi 

biaya-biaya yang digunakan guna mendukung 

biaya operasional (Kemenkoo Perekonomian, 

2021). Bahkan beberapa di antaranya dengan 

terpaksa harus melakukan pengurangan tenaga 

kerja atau disebut dengan PHK. Survey yang 

didapatkan dari Dinas Koperasi UKM dan BPS 

pada tahun 2020, terdapat 2 permasalahan yang 

cukup besar bagi UMKM di Jawa Timur, yakni 

permodalan sebesar 37% dan pemasaran sebesar 

35% (Diskopukm, 2021). Muhadjir (2015), 

mengutarakan bahwa penggunaan modal individu, 

kerabat, keluarga, bahkan pinjaman non legal  

sering digunakan oleh usaha kecil dalam melakoni 

usahanya.Sulitnya akses keuangan yang dihadapi 

oleh para pelaku UMKM, terlebih akses layanan 

keuangan masih terbatas bagi UMKM (Candiya 

Bongomin & Munene, 2017). Agar mampu 

berperan kembali secara maksimal, maka perlu 

adanya peningkatan kinerja pada UMKM di 

Indonesia. Menurut (Desiyanti, 2017) pengetahuan 

tentang inklusi keuangan dan tingkat literasi 

keuangan dinilai sebagai aspek penting bagi pelaku 

UMKM, dikarenakan keduanya mampu 

memengaruhi keterampilan dalam keuangan 

dimana hal tersebut berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. Diperkuat oleh (Eniola & Entebang, 

2015) dalam penelitiannya bahwa kurangnya 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan kesadaran 

pelaku usaha akan keuangan mampu menghambat 

pertumbuhan kinerja usaha itu sendiri. 

Inklusi keuangan merupakan sebuah usaha yang 

dilakukan untuk mendapatkan akses serta layanan 

keuangan yang efektif sesuai dengan kebutuhan 

(Nwankwo & Nwankwo, 2014). Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 76/POJK.07/2017 

mengungkapkan bahwa inklusi keuangan 

merupakan adanya ketersediaan akses layanan 

keuangan sesuai kebutuhan, untuk kesejahteraan 

masyarakat. Menurut (Alnabulsi & Salameh, 

2021), inklusi keuangan mampu meningkatkan 

ekonomi suatu negara dan mengembangkan setiap 

sektornya. Diungkapkan oleh (Eton et al., 2021) 

bahwa akses dan penggunaan layanan keuangan 

memungkinkan investor untuk berinvestasi dalam 

perencanaan bisnis, dimana hal ini mampu 

meningkatkan kesejahteraan finansial pelaku 
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bisnis. Sejalan dengan hal tersebut (Ehrbeck, 2013) 

juga menyatakan bahwa tingkat inklusi keuangan 

yang tinggi dapat menjaga stabilitas sistem 

keuangan. 

Aspek lainnya yakni, literasi keuangan. 

Menurut (Yushita, 2017)literasi keuangan 

merupakan sebuah kemampuan dimana hal ini 

mencakup hal-hal yang mempengaruhi keputusan 

keuangan seseorang. Literasi keuangan dikatakan 

sebagai keterampilan kontrol keuangan dan 

terhubung dengan layanan keuangan secara efektif 

agar keputusan keuangan dapat diambil secara 

rasional (Eniola & Entebang, 2017). Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) juga menginterpretasikan literasi 

keuangan menjadi sebuah keterampilan dan 

pengetahuan dapat memengaruhi perangai dan 

tindakan perorangan dalam memberikan 

peningkatan kualitas dalam aspek pengambilan 

keputusan dan mengatur keuangan guna mencapai 

hidup yang lebih sejahtera. Menurut (Agyei, 2018) 

literasi keuangan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam 

mengambil keputusan. Pengetahuan keuangan 

yang baik mampu membantu pelaku usaha dalam 

perencanaan keuangan, pencatatan, disiplin 

keuangan dan kontrol keuangan.  

Melansir dari hasil Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019, hasil 

indeks inklusi keuangan sebesar 76,19% dan 

literasi keuangan sebesar 38,03%. Perolehan ini 

lebih tinggi jika dibandingkan tahun 2016, yang 

mendapatkan hasil bahwa indeks inklusi keuangan 

67,8% dan literasi keuangan 29,7%. Data dari 

survei SNLIK 2019 ini diambil dari 12.773 

responden yang tersebar pada 34 provinsi dan 67 

kota/kabupaten di Indonesia dimana angka ini 

masih dinilai cukup rendah (OJK, 2020).  

Penelitian yang memiliki kesesuaian dengan 

variabel yang serupa ialah adanya hasil penelitian 

yang signifikan pada variabel inklusi keuangan dan 

literasi keuangan terhadap kinerja UMKM oleh 

(Wulandari, 2019). Penelitian lain mengemukakan, 

semakin baik tingkat inklusi keuangan, maka dapat 

mengembangkan citra baik pada Kinerja UMKM 

(Fajri et al., 2021). Namun penelitian yang 

dikemukakan oleh penelitian (Hilmawati & 

Kusumaningtias, 2021) membantah hasil penelitian 

dari (Wulandari, 2019) bahwa inklusi keuangan 

tidak memberikan dampak pada kinerja UMKM. 

Adanya gap research yang telah disampaikan 

tersebut berhasil menarik peneliti guna meneliti 

kembali mengenai peranan inklusi keuangan dan 

literasi keuangan dalam memengaruhi kinerja 

UMKM di Bojonegoro. Pertimbangan melakukan 

penelitian di kecamatan Bojonegoro ialah, karena 

kecamatan Bojonegoro menduduki peringkat 

pertama mengenai banyaknya UMKM di 

Bojonegoro serta sedikitnya pembahasan penelitian 

yang menggunakan variabel inklusi keuangan dan 

literasi keuangan di kecamatan Bojonegoro. 

Tujuan daripada penelitian yang akan dilakukan, 

ialah guna menganalisispengaruh antar variabel 

yang diteliti secara parsial maupun secara 

simultan. Harapannya, hasil dari penelitian yang 

akan dilakukan dapat digunakan sebagai langkah 

awal dari pemerintah kabupaten Bojonegoro dalam 

memperbaiki kualitas kinerja dari UMKM di 

Bojonegoro, dan menjadi studi literatur bagi 

peneliti berikutnya. 

Hipotesis awal pada penelitian yang dapat 

dirumuskan ialah a) Inklusi keuangan berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM; b) Literasi keuangan 

berpengaruh secara positif pada kinerja UMKM; 

dan c) inklusi keuangan dan literasi keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM kabupaten 

Bojonegoro secara simultan. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, dikarenakan memiliki kriteria yang 

harus dipenuhi. Sampel yang digunakan memiliki 

kriteria sebagai berikut: 1) merupakan UMKM dari 

sub sektor usaha mikro yang telah mendirikan 

usaha sedikitnya dalam kurun waktu 3 tahun 

terakhir, 2) jumlah pegawai yang dimiliki minimal 

berjumlah 2 pegawai, 3) jumlah omzet penjualan 

bersih yang didapatkan mampu memperoleh angka 

minimal 10 juta per bulan. 

Pengambilan jumlah sampel yang digunakan, 

peneliti menggunakan teori Roscoe. Teori Roscoe 

mengemukakan apabila sebuah penelitian 

menggunakan teknik analisis multivariate, maka 

sampel yang digunakan dalam penelitian memiliki 

nilai terendah 10 kali dari kuantitas variabel yang 

digunakan (Sugiyono, 2010). Sampel yang 

digunakan berjumlah 33 pelaku usaha UMKM. 

Suryanti & Yulistiani (2011) mengungkapkan 

bahwa jumlah sampel minimal 30 merupakan 

syarat databerdistribusi normal.Teknik analisis 

data dalam menguji sampel penelitian yang telah 

terkumpul ialah uji asumsi klasik, pengujian 

hipotesis yang mencakup Uji t dan Uji F serta 

dengan bantuan aplikasi SPSS 2.0 dan Microsoft 

Excel 2010. 

Indikator Inklusi Keuangan (X1) diadopsi dari 

tujuan Inklusi Keuangan menurut Otoritas Jasa 

Keuangan yakni akses, kualitas, pemakaian dan 

kesejahteraan dan dirangkum oleh beberapa 
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peneliti terdahulu (Sanistasya et al., 2019), 

(Septiani & Wuryani, 2020) dan (Yanti, 2019). 

 

Tabel 1 

Indikator Inklusi Keuangan 

Variabel Indikator 

Inklusi Keuangan Lokasi lembaga keuangan yang strategis 

Mengetahui layanan keuangan bank 

Layanan jasa keuangan mudah untuk diakses 

Mampu menggunakan fasilitas lembaga keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan dan mengelola keuangan dalam UMKM 

Menggunakan internet dalam mengakses layanan jas keuangan 

Lembaga keuangan membuat panduan tata cara dalam 

mengakses layanan keuangan 

UMKM merasa terabantu dengan layanan jasa keuangan 

Biaya pemeliharaan akun terjangkau 

Produk atau layanan yang disediakan lembaga keuangan 

meningkatkan pendapatan 

 

Indikator Literasi Keuangan (X2) diadopsi dari 

instrumen pengukuran Literasi Keuangan oleh 

Organization for Economic Co-operation and 

Development (2016) dan dikembangkan oleh 

peneliti terdahulu yakni pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan dan perilaku keuangan (Widiyati et 

al., 2018)(Nindy & Sulhan, 2021)(Wulandari, 

2019). 

 

Tabel 2 

Indikator Literasi Keuangan 

Variabel Indikator 

Literasi Keuangan 

(X2) 

Memiliki pengetahuan akuntansi dasar 

Dapat memahami manfaat pengelolaan keuangan 

Dapat mengelola keuangan secara efektif 

Mengetahui syrat yang diperlukan untuk mendapatkan pinjaman dari 

bank 

Mengetahui manfaat dan fasilitas yang ditawarkan oleh bank 

Dapat menganalisis kinerja keuangan secara berkala 

Membuat pembukuan kas perhari 

Aktif melakukan bimbingan dan binaan terhadap karyawan 

Melakukan bufgeting dalam mendukung planning yang ada 

Mampu melakukan penyusunan anggaran belanja perbulan 

Sikap berani mengambil resiko dalam pengembalian keputusan 

Dapat mengatur strategi untuk meminimalkan resiko keuangan 

Membuat target planning selanjutnya 

 

Sedangkan, indikator Kinerja UMKM (Y) 

diambil dari pengembangan indikator yang telah 

banyak digunakan oleh peneliti terdahulu yakni 

probabilitas, pertumbuhan usaha, dan pertumbuhan 

jumlah karyawan (Febriana, 2021)(Wulandari, 

2019). 
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Tabel 3 

Indikator Kinerja UMKM 

Variabel Indikator 

Kinerja UMKM (Y) Meningkatnya penjualan usaha setiap bulan 

Keuntungan usaha setiap bulan fluktuatif 

Adanya peningkatan jumlah konsumen setiap bulan 

Mengembangkan pemasaran produk atau jasa di dalam negeri 

Memiliki konsumen dari luar daerah 

Relatif calon karyawan yang melamar disini 

Setiap tahun UMKM ini menambah karyawan karena pekerjaan 

semakin banyak 

 

 

Wawancara yang dilakukan guna mengetahui 

hipotesa awal dalam penelitian, sedangkan untuk 

kuesioner yang digunakan diukur menggunakan 

skala likert. 

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 
 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan tabel 

Kolmogrov – Smirnorv, diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,979. Data dikatakan 

terdistribusi normal apabila nilai signifikansi 

>0,05. Sehingga, dapat diketahui bahwa data 

residual terdistribusi secara normal. 

b. UjiLinieritas 

Hasil pengujian dengan bantuan software 

SPSS, yang ditunjukan pada  nilai Sig. 

deviation from linearity dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan antara Inklusi 

Keuangan dengan Kinerja UMKM dan 

Literasi Keuangan dengan Kinerja UMKM. 

Hal ini ditunjukan dengan melihat nilai Sig. 

X1 0,171 > 0,05 dan nilai Sig. X2 0,258 > 

0,05. 

c. UjiMultikolinieritas 

Hasil uji pada penelitian ini memberikan 

nilai VIF pada variabel X1 2,052 < 10,00 dan 

variabel X2 2,052 < 10,00. Sedangkan untuk 

nilai tolerance pada variabel X1 0,487 > 

0,100 dan variabel X2 0,487 > 0,100. 

Menurut(Ghozali, 2015)jika nilai VIF < 10 

dan toleran >alpha 0,05, dapat disebut bebas 

Multikolinieritas. Maka dapat dinyatakan 

bahwa data yang digunakan telah bebas dari 

masalah multikolinieritas. 

d. UjiHeteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas yang 

dilakukan melalui uji glejser menunjukkan 

nilai sig. pada variabel X1 0,712 > 0,05 dan 

nilai sig. variable X2 0,976 > 0,05. Maka 

dapat simpulkan bahwa dalam pemodelan 

regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

 

a. Uji t 

Berikut adalah hasil pengujian uji t : 

 

Tabel 4 

Uji t (parsial) 

Coefficients 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.717 2.990  1.578 .125 

Inklusi Keunagan .149 .091 .293 1.633 .113 

Literasi Keuangan .239 .088 .488 2.717 .011 

a.Dependent Variable:  Loyalitas Nasabah 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Mengacu dari hasil olah data uji t parsial (tabel 

6), diketahui hasil nilai Sig. X1 terhadap Y senilai 

0,113 > 0,05 dan nilai t hitung 1,633 < t tabel 

(2,042), maka diputuskan bahwa H1 ditolak yang 

memiliki arti bahwa X1 tidak dapat memengaruhi 

terhadap variabel Y secara parsial. Kemudian 

didapatkan nilai Sig. pada variabel X2 terhadap Y 

senilai 0,011 < 0,05 serta nilai t hitung 2,717 > t 
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tabel (2,042), maka diputuskan bahwa H2 diterima, 

yang berarti variabel X1 dapat memengaruhi 

secara parsial terhadap variabel Y. 

 

b. Uji F 

Berikut adalah hasil pengujian uji F : 

 

 

Tabel 5 

Uji F (simultan) 

ANOVA 

Model Sum of 

Squares 

df 

 

Mean 

Square 

t Sig. 

1 Regression 129.305 2 64.652 16.831 .000b 

Residual 115.241 30 3.841   

Total 244.545 32    

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan 

Sumber: Data diolah peneliti (2022)

Pada tabel 5 diperlihatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dimana nilai ini < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa inklusi keuangan (X1) dan 

literasi keuangan (X2) mampu memberikan 

pengaruh terhadap kinerja UMKM (Y) secara 

simultan.  

 

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja 

UMKM 
Dari hasil uji t ditemukan bahwa nilai Sig. X1 

terhadap Y senilai 0,113 > 0,05 dan nilai t hitung 

1,633 < t tabel (2,042) maka dapat 

diinterpretasikan bahwa inklusi keuangan (X1) 

tidak berpengaruhterhadap kinerja pelaku UMKM 

di kecamatan Bojonegoro tahun 2022.  

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian 

dari (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021) dan 

(Dermawan, 2019), yang mendapatkan hasil 

bahwasannya tidak ada pengaruh variabel inklusi 

keuangan pada kinerja UMKM. Hal ini 

disebabkan karena ada faktor lain diluar Inklusi 

Keuangan. Penelitian (Dermawan, 2019) 

mengungkapkan hal tersebut bergantung pada pola 

pikir mengenai bagaimana mengelola usahanya 

agar tetap berjalan. Apabila hanya bergantung 

pada portal layanan keuangan dan tidak 

mempunyai pengetahuan dan pengalaman, 

pebisnis dapat dikatakan belum cakap dalam 

menggunakan layanan keuangan yang tersedia 

dengan maksimal. Hasil penelitian ini berbeda 

dengan penelitian (Fajri et al., 2021) dan 

(Febriana, 2021), bahwa variabel inklusi keuangan 

mempunyai peranan terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dalam 

penelitian ini dikemukakan bahwa meski pelaku 

usaha memiliki tingkat inklusi keuangan yang 

tinggi, apabila dihadapkan dengan permasalahan 

yang terjadi dalam usaha, maka pelaku usaha 

memiliki cara dalam mempertahankan usahanya 

agar terus berkembang. Sehingga inklusi keuangan 

tidak mampu memberikan pengaruh pada kinerja 

para pelaku usaha UMKM Mikro, khususnya di 

kecamatan Bojonegoro. 

 

 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja 

UMKM 
Dari hasil uji t nilai Sig. X2 terhadap Y senilai 

0,011 < 0,05 serta nilai t hitung 2,717 > t tabel 

(2,042) dapat diinterpretasikan bahwa variabel 

literasi keuangan (X2) berpengaruh terhadap 

kinerja pelaku UMKM di kecamatan Bojonegoro 

tahun 2022. Dalam hal ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tingginya tingkat literasi pelaku 

usaha maka cenderung tinggi pula kinerja daripada 

usaha itu sendiri. 

Hasil penelitian ini menyetujui penelitian 

(Wahyudi & Sari, 2021) dan (Kaban & Safitry, 

2020), bahwa variabel literasi keuangan dapat 

memengaruhi kinerja UMKM. Menurut (Dahmen 

& Rodríguez, 2014) menyampaikan bahwa tingkat 

pengetahuan pada literasi keuangan dibutuhkan 

para pelaku usaha karena nantinya akan berkaitan 

dengan keuangan. Selain itu, pengelolaan 

keuangan yang baik juga mampu mempengaruhi 

kinerja UMKM. Literasi keuangan menjadi sebuah 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam keputusan 

keuangan untuk mencapai kesejahteraan finansial 

(OECD, 2016). Seseorang yang mampu 

mengimplementasikan literasi keuangannya, 

memiliki keberhasilan usaha yang lebih baik 

(Wise, 2013). 

Literasi keuangan yang baik dapat menunjang 

pola pikir pelaku usaha dalam berwirausaha, 

sehingga semakin banyak ilmu yang didapat, maka 

semakin banyak pula referensi atau sumber 

relevan mengenai bagaimana usaha tersebut 
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dijalankan. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh 

(Atkinson & Messy, 2014), bahwa seseorang yang 

memiliki pengetahuan dan keterampilan keuangan, 

hal ini akan berpengaruh juga dengan sikap dalam 

mengelola keuangan. 

 

Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi 

Keuangan terhadap Kinerja UMKM 

Hasil uji Fditemukan nilai Sig. 0,000 dimana 

nilai ini < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

adanya pengaruh variabel inklusi keuangan dan 

literasi keuangan terhadap kinerja UMKM sub 

sektor mikro di kecamatan Bojonegoro secara 

simultan. Hasil penelitian ini memperkuat 

penelitian oleh (Septiani & Wuryani, 2020), 

(Wulandari, 2019) dan (Yanti, 2019) memaparkan 

hasil bahwa secara simultan, inklusi keuangan dan 

literasi keuangan mampu memengaruhi kinerja 

UMKM. Menurut (Wulandari, 2019), literasi 

keuangan dapat meningkatkan percaya diri dalam 

mengambil keputusan, meningkatkan kemampuan 

dalam pengambilan keputusan, serta memudahkan 

pelaku usaha dalam melakukan akses pada layanan 

keuangan. Sehingga mampu mendorong upaya 

peningkatan kinerja UMKM. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Inklusi keuangan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM sub sektor mikro di 

kecamatan Bojonegoro, adanya pengaruh pada 

variabel literasi keuangan pada kinerja UMKM sub 

sektor mikro di kecamatan Bojonegoro, dan 

terdapat pengaruh simultan pada variabel inklusi 

keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja 

UMKM sub sektor mikro di kecamatan 

Bojonegoro. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah subjek penelitian yang terbatas. Sehingga, 

untuk penelitian dimasa mendatang diharapkan 

dapat dilakukan dengan sampel lebih yang lebih 

luas.  
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